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Abstract 

 
Tradisi yang melekat dalam keseharian orang Bali adalah tradisi-tradisi yang Hinduistik, 

keselarasan antara local genius yang bersanding dengan religiusitas Hindu Bali menjadikan 

tradisi yang berkembang di Bali memiliki berbagai macam makna, begitupula dengan keberadaan 

aksara Bali memiliki peranan sangat penting dalam tradisi umat Hindu di Bali, Khususnya yang 

berkaitan dengan tradisi serta ritual. Masyarakat Hindu di Bali sangat antusias melaksanakan 

tradisi maupun ritual yang tidak terlepas dari peranan aksara. Salah satu tradisi tersebut ialah 

PawintenanWiwa. PawintenanWiwa adalah pawintenan yang dilaksanakan sebelum seseorang 

naik menjadi panditaBhawati hanya pada warga Mahagotra Sanak Sapta Rsi. Guru Nabe atau 

Panglingsir Griya Agung Bangkasa melaksanakan Pawintenan Wiwa ini. Pawintenan Wiwa di 

dalam pelaksanaannya menggunakan aksara Bali. 

Penelitian ini membahas tiga permasalahan yakni bentuk, fungsi, serta makna aksara 

Balidalam Pawintenan Wiwa di Griya Agung Bangkasa, Banjar Pengembungan, Desa Bongkasa, 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Ketiga rumusan masalah tersebut dianalisis dengan 

menggunakan tiga teori yakni teori Linguistik Struktural, teori Fungsi Bahasa, dan teori Makna. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan tematis-filosofis. Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa (1) Bentuk aksara 

Bali yang dirajah pada tubuh (angga Sarira), berdasarkan bentuknya aksara Bali dibawah adalah 
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termasuk aksara-aksara yang tergolong aksara Wijaksara (aksara Swalalita yang diberi 

pangangge atau busana) dan aksara Modre. Dalam pawintenan ini banyak ditemukan berbagai 

bentuk salah satunya aksara Wijaksara yang terdiri dari eka aksara, dwi aksara, tri aksara, panca 

aksara, dasa aksara, catur dasa aksara dan sodasa aksara. Aksara yang digunakan dalam 

rarajahanrurub serta aksara Bali dirajah pada tubuh menggunakan aksara-aksara yang 

konotasinya melambangkan simbol-simbol dewa pada tubuh manusia dan lebih banyak 

menggunakan aksara Wijaksara serta aksara Modre tentunya dipercaya memiliki kekutan religius 

magis berbeda dengan aksara Bali lumbrah menggunakan aksara Wreastra; Ragam aksara Bali 

yang digunakan berdasarkan daerah artikulator adalah guttural (kerongkongan), palatal (langit-

langit), cerebral (lidah), dental (gigi), serta labial (bibir). Lebih spesifik lagi yakni dalam ranah 

tradisional, penyebutan daerah artikulasi tersebut dinamakan dengan kantia, talawia, murdania, 

dantia, dan ostia. (2) Fungsi aksara Bali pada Pawintenan Wiwa adalah Fungsi Referensial, 

Fungsi Religius, Fungsi Magis. (3) Makna Aksara Bali Pada Pawintenan Wiwa adalah Makna 

Sosial Budaya, dan Makna Teologi. 

 

 

Keywords: Aksara Bali, Pawintenan Wiwa 

 

A. PENDAHULUAN 

PawintenanWiwa tersebut ialah salah 

satu pawintenan yang dilaksanakan sebelum 

seseorang naik menjadi panditaBhawati 

hanya pada warga Mahagotra Sanak Sapta 

Rsi. Guru Nabe atau Panglingsir Griya Agung 

Bangkasa  melaksanakan Pawintenan Wiwa 

ini. Peneliti sangat ingin mengetahui dan 

meneliti aksara Bali yang digunakan dalam 

pawintenan ini, dikarenakan Pawintenan 

Wiwa ini sepengetahuan peneliti belum ada 

yang menelitinya, begitu pula proses 

pawintenan ini belum banyak diketahui 

prosesi dari pawintenan wiwa ini, baik dari 

sisi fungsi, makna dan bentuk aksara Bali 

yang digunakannya. Adapun keunikannya 

yakni peneliti ingin sekali meneliti aksara 

Bali dalam Pawintenan Wiwa ini adalah 

bentuk aksara serta penggunaan rurub yang 

dirajah sedemikian rupa dengan aksara Bali, 

tentunya dalam proses Pawintenan bentuk, 

rerajahan, posisi dan aksara Bali yang 

digunakan sangatlah berbeda antara 

pawintenan-pawintenan yang sudah sering 

dilaksanakan oleh sebagain besar masyarakat 

Bali itu sendiri serta terdapat perbedaan proses 

pada saat pawintenan itu dilaksanakan.   

Analisis yang dilakukan terhadap aksara 

Balidalam Pawintenan Wiwa ialah analisis kajian 

bentuk, fungsi dan makna yang menunjukkan 

kekhasan dari aksara Bali sebagai fonem dan 

yantra.Aksara Baliyang digunakan dalam 

Pawintenan Wiwa di Griya Agung Bangkasa, 

Banjar Pengembungan, Desa Bongkasa, 

Kecamatan Abiansemal Badung. Secara bentuk, 

fungsi dan makna Aksara Bali dalam Pawintenan 

Wiwa sangat menarik untuk dikaji khususnya 

dalam hal kaitannya dengan Agama Hindu serta 

budaya Bali. Fakta yang unik dari Pawintenan 

Wiwa, bahwa jenis Pawintenan ini hanya 

dilaksanakan di Griya Agung Bangkasa, hal itu 

menuntut adanya sebuah pemaknaan. Hal ini 

didasarkan pada paradigma bahwa sebuah ritus 

atau upacara tentunya memiliki kedalaman 

makna. 

 

B. METODE 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 
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kunci yang perlu diperhatiakan dalam 

penelitian yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan. 

Dalampenelitianini, data yang 

digunakanadalah data kualitatifdan data 

kuantitatif (yang sifatnyamenunjang data 

kualitatif). Data kualitatifadalah data 

dalambentukuraian kata-kata, 

kalimatataunarasi, danungkapan yang 

berkaitandengankeberadaanaksaraBali 

dalamPawintenanWiwadalamkontekskajianb

entuk, fungsidanmakna. Data 

kuantitatifsebagai data penunjangterutama 

yang terkaitdenganjumlahdaninformasi yang 

dinyatakandalambentukangka-angka, 

sepertijumlahpenduduk, 

jumlahkunjunganwisata, dan lain-lain. Data 

kualitatifpenulisperolehdarihasilobservasilap

angan, danrekamanhasilwawancara yang 

dilakukansecaramendalamdanterbuka. 

Sementara data 

kuantitatifdiperolehmelaluidokumen-

dokumen, buku, majalah, jurnal, 

dantranskriplainnya. 

 

C. HASIL ANALISIS 

Analisis yang dilakukan terhadap 

aksara Balidalam Pawintenan Wiwa ialah 

analisis kajian bentuk, fungsi dan makna yang 

menunjukkan kekhasan dari aksara Bali 

sebagai fonem dan yantra. Di dalam 

penelitian ini, klasifikasi aksara yang 

digunakan itu dikumpulkan sesuai dengan 

beberapa katagori. Adapun klasifikasi itu 

yakni: 1) bentuk aksara Bali yang dirajah 

pada tubuh; 2) bentuk aksara Bali yang 

dirajah pada kain (rurub); 3) bentuk aksara 

Bali yang dirajah pada bhusana; 4) bentuk 

aksara Bali berdasarkan daerah artikulator; 5) 

bentuk aksara Bali berdasarkan klasifikasi 

bunyi; dan 6) bentuk aksara Bali berdasarkan 

prana.  

Aksara berfungsi secara referensial, 

artinya aksara merupakan tanda yang dapat 

mengacu terhadap gejala-gejala di luar 

dirinya. Itulah sebabnya aksara tidak hanya 

berada pada tataran penafsiran fonemis semata, 

tetapi juga melampaui dirinya sendiri. Terlebih 

lagi aksara-aksara yang terdapat di dalam 

upacara Pawintenan Wiwa ialah aksara-aksara 

suci. Terdapat tiga sudut pandang yang berbeda 

dalam mengkaji makna dalam sebuah bahasa 

(tanda bahasa) atau simbol aksara Bali yaitu 

pendekatan psikologis, pendekatan refrensial, 

pendekatan sosial. Ketiga pendekatan ini sangat 

diperlukan untuk mendapatkan makna bahasa 

secara utuh. Karna pada kenyataannya terkadang 

bahasa belum dapat dimaknai hanya dengan satu 

pendekatan saja. 

 

D. TEMUAN 

Aksara Bali dalam Pawintenan Wiwa 

terdiri dari berbagai bentuk. Di antara bentuk-

bentuk tersebut, ada yang dirajah pada bagian 

tubuh peserta mawinten. Hal itu berkaitan dengan 

aksara Bali yang tidak terlepas dari kehidupan 

masyarakat Hindu di Bali khususnya, tentunya 

terdapat kaitan antara aksara Bali dengan 

upacara agama atau upacara yadñya. Umat Hindu 

dalam menjalankan aktivitas keagamaan 

mengenal Tiga Kerangka  Agama Hindu. 

 

E. SIMPULAN 

1. Bahwa Bentuk aksara Bali pada 

Pawintenan Wiwa adalahBentuk aksara 

Bali yang dirajah pada tubuh (angga 

Sarira), berdasarkan bentuknya aksara 

Bali dibawah adalah termasuk aksara-

aksara yang tergolong aksara Wijaksara 

(aksara Swalalita yang diberi pangangge 

atau busana) dan aksara Modre. Dalam 

pawintenan ini banyak ditemukan berbagai 

bentuk salah satunya aksara Wijaksara 

yang terdiri dari eka aksara, dwi aksara, tri 

aksara, panca aksara, dasa aksara, catur 

dasa aksara dan sodasa aksara. Selain 

pawintenan ini hanya dilaksanakan di 

Griya Agung Manuaba Bangkasa Desa 

Bongkasa peneliti belum pernah 

menemukan pawintenan jenis ini 



 
126                                                                                                                                

  

 

   Vol. 8 No. 2 September  2018 

dilaksanakan di daerah lain. Adapun 

keunikan dari penggunaan aksara Bali 

pada pawintenan ini adalah jenis-jenis 

aksara yang digunakan dalam 

rarajahanrurub serta aksara Bali 

dirajah pada tubuh menggunakan 

aksara-aksara yang konotasinya 

melambangkan simbol-simbol dewa 

pada tubuh manusia dan lebih banyak 

menggunakan aksara Wijaksara serta 

aksara Modre tentunya dipercaya 

memiliki kekutan relijius magis berbeda 

dengan aksara Bali lumbrah 

menggunakan aksara Wreastra. Bentuk 

aksara Bali yang dirajah pada kain 

Rurub, secara klasifikasi isinya tidaklah 

jauh berbeda dengan yang dirajah dalam 

tubuh atau sarira. Aksara yang ditulis 

pada rurub ini adalah tergolong 

aksaraWijaksara dan aksara Modre 

Bentuk aksara yang dirajah pada 

Pakaian busana, aksara Bali yang 

ditulis di dalam wastra merupakan jenis 

yang tidak berbeda dengan aksara yang 

ditulis baik ditubuh maupun dirurub, 

secara hakiki aksara tersebut tergolong 

aksara Wijaksara dan aksara Modre.  

Bentuk aksara Bali berdasarkan daerah 

Artikulator dalam upacara Pawintenan 

Wiwa ini, maka dapat diketahui bahwa 

ragam aksara Bali yang digunakan 

berdasarkan daerah artikulator adalah 

guttural (kerongkongan), palatal 

(langit-langit), cerebral (lidah), dental 

(gigi), serta labial (bibir). Lebih 

spesifik lagi yakni dalam ranah 

tradisional, penyebutan daerah 

artikulasi tersebut dinamakan dengan 

kantia, talawia, murdania, dantia, dan 

ostia.  

Bentuk berdasarkan klasifikasi bunyi 

yang digunakan dalam Pawintenan 

Wiwa berdasarkan klasifikasi bunyi 

terdiri dari dua yakni Wianjana dan 

suara.  

Bentukaksara Bali berdasarkanPrana 

tergolong ke dalam aksaraalpaprana dan 

aksaramahaprana. 

2. Bahwa Fungsi aksara Bali pada 

Pawintenan Wiwa adalah: 1) Fungsi 

Referensial mengacu kepada manifestasi 

Tuhan dalam berbagai wujud serta 

fungsinya baik itu berupa perwujudan 

wiswa, pertiwi-akasa, maupun sebagai 

referen dewata penguasa arah mata angin. 

Arah mata angin tersebut sesungguhnya 

dibagi menjadi dua yakni dik-widik. Dik 

adalah arah mata angin utama, sedangkan 

widik adalah sudut-sudutnya. Siwa yang 

berada di tengah tidak termasuk di dalam 

penguasa arah itu, melainkan Siwa adalah 

poros tengah arah itu. Jadi, dalam konsep 

padma bhuwana Siwa adalah sentralnya. 

Oleh sebab itu, penggunaan aksara Bali 

berupa Dasaksara berkaitan erat dengan 

fungsi referensial yang mengacu kepada 

kepurusan atau kekuatan Siwa sebagai 

penguasa alam semesta. 2) Fungsi Religius, 

Aksara Bali dalam Pawintenan Wiwa ini 

berfungsi secara religi yakni berkaitan 

dengan keyakinan-keyakinan baik itu 

berupa dorongan batin maupun hal-hal di 

luarnnya. Hal inilah yang berkaitan dengan 

sistem religi Hindu, yakni sebuah sistem 

religi yang tidak hanya menekankan 

kepada satu jalan, namun juga 

menyediakan jalan lainnya untuk mencapai 

kesadaran yang disebut dengan catur 

marga. Selain itu, sistem religi Hindu 

berkaitan dengan sistem keyakinan agama 

Hindu terdapat di dalam kitab suci Veda 

dan Purana-Purana, dan pada akhirnya 

dirumuskan menjadi lima keyakinan atau 

disebut Panca Srada.3)Fungsi Magis 

Aksara Bali sendiri merupakan wujud 

pengetahuan, oleh karena itulah seringkali 

aksara diberikan posisi yang sangat tinggi 

dalam khazanah religius orang Bali. 

Aksara-aksara yang ditulis, terutama dalam 

media lontar diposisikan sangat luhur. Pada 
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tahapan inilah terlihat fungsi aksara 

secara magis, sebab aksara dalam media 

lontar semacam itu seringkali 

diidentikkan dengan kekuatan-kekuatan 

di luar nalar manusia. Hakikat 

keberaksaraan yang demikian, juga 

menjadi pokok penting dalam prosesi 

Pawintenan Wiwa. Hubungan antara 

penggunaan aksara Bali dalam 

Pawintenan Wiwa ialah adanya 

keterikatan secara magis. Magis yang 

dimaksud ialah adanya kekuatan di luar 

dirinya yang mampu menyebabkan 

getaran-getaran jiwa. Dalam hal ini, 

tampaknya penggunaan aksara Bali 

dalam Pawintenan Wiwa terutama catur 

dasaksara memiliki fungsinya sebagai 

magis religius.  

3. Makna Aksara Bali Pada Pawintenan 

Wiwa adalah: 1) Makna Sosial Budaya 

dalam Pawintenan ini bukanlah hanya 

dari paradigma masyarakat akan 

pentingnya kebudayaan itu, tetapi juga 

diperkuat dengan aspek religius. Oleh 

sebab itu, kebermaknaan aksara Bali 

dalam Pawintenan Wiwa tidak hanya 

bergerak pada sosial-budaya semata, 

namun juga religius-magis. 2) Makna 

Teologisebab aksara selalu berkaitan 

dengan aspek ketuhanan. Aspek 

ketuhanan dalam aksara Bali itu, 

terekam dalam prosesi Pawintenan 

Wiwa yakni proses ngrajah dalam 

wujud penulisan aksara-aksara dalam 

berbagai media. Pawintenan Wiwa ini 

adalah salah satu aktivitas keagamaan 

yang sesuai dengan asas-asas agama 

Hindu. Umat Hindu dalam menjalankan 

aktivitas keagamaan mengenal Tiga 

Kerangka  Agama Hindu. Tiga 

kerangka inilah yang menjadi dasar 

dalam menerapkan segala aktivitas 

keagamaan dan mengimplementasikan 

setiap ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga kerangka agama 

Hindu itu adalah Tattwa, Susila dan 

Upacara. 

 

F. SARAN 

Aksara Bali dalam proses Pawintenan 

Wiwa sangat menarik untuk dikaji. Dalam tulisan 

ini dibahas aksara Bali maupun rerajahan yang 

muncul pada Pawintenan Wiwa. Bahan yang 

dikaji adalah pada bentuk, fungsi dan makna 

aksara yang masih tergolong atau bersifat umum. 

Penelitian pada tingkat utama atau mengkhusus 

perlu diteliti karna pada tingkat khusus sebagaian 

besar sarana Pawintenan Wiwa menggunakan 

aksara Bali maupun rerajahan termasuk juga 

pada sarana rurub, rerajahan pada tubuh dan 

busana, khususnya yang dipakai dalam prosesi 

Pawintenan Wiwa. 

Penelitian tentang aksara Bali dalam 

Pawintenan Wiwa selain dari pada pawintenan, 

aksara Bali banyak ditemui penggunaanya dalam 

upacara agama Hindu, seperti halnya pada 

upacara Bhuta yadñya, Dewa yadñya, Manusa 

yadñya, Pitra yadñya, Rsi yadñya. Dengan 

adanya penelitian seperti di atas pada akhirnya 

akan didapat simpulan mengenai bentuk, fungsi 

dan makna aksara Bali dalam uapacara 

Pawintenan Wiwa dengan hasil yang sempurna.   

Berdasarkansimpulan di atas, 

makapenelitimenyarankankepadapihak-

pihakterkaitbeberapahal yang 

kiranyadapatdijadikansebagaipertimbangandala

mbertindak. 

Penelitianinidiharapkandapatmemberiko

ntribusiuntukpenelitianlebihlanjutdanmendalam

bagiberbagaidisiplinilmusesuaidengankarakterist

ikkajianbentuk, 

fungsidanmaknapenggunaanaksara Bali 

dalamsarana-saranaupakaraberupa ritual 

keagamaandapatdikembangkandandapatmember

ikankontribusi yang 

signifikandalampembangunanuntukmensejahter

akanmasyarakat, dengantetapmenjaganilai-

nilaibudayadankearifanlokalsebagaicirikhasnya.  

1. Ditinjaudariseginilai-nilai agama 

danbudaya, dapatdikatakanbahwanilai-
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nilaibudaya lama 

danbarubukanlahmerupakanduahal 

yang bersifatterpisah. 

Cukupbanyaknilaibudaya yang 

masihdianutdewasainipadahakikatnya

merupakanproduk masa lampau. 

Dalamupayamemanfaatkannilai-

nilaibudaya lama dalammenghadapi 

masa kinidanmasa yang 

akandatangdiperlukankearifanmenyel

eksi agar didapatnilai-nilai yang betul-

betulbermanfaatbagikehidupan.  

2. Kepada para peneliti yang 

tertarikdenganpermasalahanwarisanb

udayadalamkaitannyadenganbentuk, 

fungsidanmaknaaksara Bali 

dalampawintenanataupenelitiansejeni

sdengantopikdanpermasalahan yang 

berbeda, 

makahasilpenelitianiniterbukauntukdi

kritik, 

danterbukauntukpenelitianlanjutan, 

untukdikajisecaramendalam agar 

mendapatpemahaman yang 

lebihkritisdanmendalam, 

penelitimerasabahwatesisinimasihjau

hdarisempurna.  

3. Penelitianinidiharapkandapatdijadika

nkontribusisebagaibahanpertimbanga

nkepada para pemimpinmasyarakat di 

berbagai strata kehidupan, para 

penentukebijakan di tingkatdesa, 

kecamatan, kabupaten, 

pimpinanorganisasikelembagaansosia

lbudayadan agama 

denganmemecahkanberbagaipermasal

ahanuntukkesejahteraanbersama.  

4. Hasilpenelitianinidiharapkanbermanf

aatbagiperkembangandankemajuandis

iplinilmukajian agama, sosial, 

adatdanbudaya, di 

sampingsebagaisumberrujukandalam

dinamikakreativitaskehidupansosialb

udayamasyarakat.  

5. Pewarisan ritual keagamaan yang 

dianggapterlarang/tabu (ajawera) 

bagigenerasimudasudahsaatnyadiinterpre

tasiataudikajiulang, 

karenadianggaptidakrelevanlagidenganpe

rkembanganjaman di era globalisasiini. 
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